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Abstract 
The purpose of this study was to analyze the effectiveness of the performance of contract 
workers at the regional development planning agency and to research the development of Banggai 
Island districts. The main theories that become the reference in this resesrch are the effectiveness 
theory by Richard M. Steers (1980:192), in measuring the effectiveness of employee’s work 
includes 3 aspects: 1) adaptability; 2) work performance; 3) job satisfaction. The research method 
used descriptive-qualitative approach. The location of this research is in the regional development 
planning agency and to research the development of Banggai Island districts in the treasury 
division with informants amounting to 6 people who were selected purposively. The data collection 
was by done by means of interview, observation and documentation. The data analysis techniques 
used was the interactive model of Miles and Huberman. Based on the results of the results of the 
research, in the looking at the effectiveness of the performance of contract workers at the regional 
development planning agency and research on the development of Banggai Island districts can be 
seen from aspects, it was adaptability work performance and job satisfaction aspects, in which the 
overall performance of contract workers at the regional development planning agency and 
research on the development of Banggai Island is not yet effective. 




Pengembangan sumber daya manusia 
sebenarnya dapat dilihat dari dua aspek yaitu 
kuantitas dan kualitas. Pengertian kuantitas 
menyangkut jumlah sumber daya manusia. 
Kuantitas sumber daya manusia tanpa disertai 
dengan kualitas yang baik akan menjadi 
beban organisasi. Sedangkan kualitas 
menyangkut mutu sumber daya manusia yang 
menyangkut kemampuan, baik kemampuan 
fisik maupun kemampuan Non fisik ( 
Kecerdasan dan Mental). Oleh karena itu, 
peningkatan kualitas sumber daya manusia 
merupakan salah satu syarat utama dalam 
terwujudnya keberhasilan organisasi. 
Berbicara masalah kinerja organisasi 
publik, terlebih setelah diberlakukannya UU 
Nomor 33 Tahun 2004 tentang perimbangan 
keuangan antara pemerintah pusat dan daerah, 
pemerintah daerah dituntut untuk 
meningkatkan kinerjanya dalam rangka 
memberikan pelayanan kepada masyarakat. 
Sampai saat ini aparat birokrasi pemerintah 
belum sepenuhnya melaksanakan tugas sesuai 
dengan fungsi yang dibebankan kepadanya 
berdasarkan norma-norma yang ditetapkan 
dan diharapkan oleh masyarakat. Kondisi ini 
dapat dilihat melalui berbagai penyimpangan 
yang terjadi sehingga semakin lama semakin 
parah dan berakibat pada tingkat kepercayaan 
masyarakat terhadap pemerintah menurun. 
Kondisi ini diperparah dengan krisis moneter 
yang mengakibatkan krisis ekonomi nasional 
dan semuanya bermuara pada krisis 
kepercayaan. 
Sebagai tindak lanjut dari adanya 
kebijakan tersebut, Pemerintah Kabupaten 
Banggai Kepulauan mengeluarkan kebijakan 
berupa Peraturan Bupati Banggai Kepulauan 
Nomor 18 Tahun 2017 tentang uraian tugas, 
fungsi dan tata kerja Badan Perencanaan 
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Pembangunan Daerah dan Penelitian 
Pengembangan Kabupaten Banggai 
Kepulauan.  Sesuai dengan Peraturan Bupati 
tersebut Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah dan Penelitian Pengembangan 
dipimpin oleh seorang Kepala Badan yang 
membawahi satu Sekretaris, tiga Kepala Sub 
Bagian, Lima Kepala Bidang, lima belas 
Kepala Sub Bidang dan Kelompok Jabatan 
Fungsional. 
Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah dan Penelitian Pengembangan 
Kabupaten Banggai Kepulauan sebagai 
organisasi yang mempunyai tugas melakukan 
urusan Pemerintahan Daerah berdasarkan 
azas Otonomi dan tugas pembantuan dibidang 
Perencanaan Pembangunan Daerah maka 
penilaian kinerja bagi aparatur organisasi 
memiliki arti yang sangat penting terutama 
dalam upaya melakukan perbaikan-perbaikan 
pada masa yang akan datang. Penilaian 
kinerja bagi aparatur berguna untuk menilai 
kuantitas, kualitas dan efisiensi pelayanan 
serta motivasi. Tetapi persoalannya, apakah 
penilaian yang dilakukan telah 
menggambarkan kinerja yang sebenarnya. Hal 
ini akan sangat ditentukan oleh ketajaman 
dalam menentukan cakupan, cara dan 
indikator-indikator yang digunakan. Suatu 
penilaian yang menggunakan cakupan, cara 
dan indikator yang sangat terbatas akan 
memberikan hasil yang sangat terbatas pula 
dan berarti kurang menggambarkan keadaan 
yang sebenarnya. Selama ini, penilaian secara 
sistematik terhadap kinerja aparatur belum 
menjadi tradisi, sehingga berakibat pada 
munculnya perdebatan yang tidak 
terselesaikan ketika terjadi hasil penilaian 
yang berbeda antara pihak yang satu dengan 
lainnya. 
Dalam rangka menghadapi tantangan 
yang serba kompetetif dan selalu ditekankan 
agar bisa memberikan pelayanan yang baik 
maka untuk menjawab persoalan tersebut, 
hingga tidak mengherankan lagi pemerintah 
daerah khususnya Kabupaten Banggai 
Kepulauan justru melakukan kebijakan 
penerimaan Tenaga Kontrak, yang dulunya 
disebut Pegawai Harian Lepas (PHL) atau 
Pegawai tidak tetap (PTT) dimana untuk 
menambah personel dalam instansi-instansi 
dalam rangka pencapaian tujuan yang lebih 
optimal. Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah dan Penelitian Pengembangan 
Kabupaten Banggai Kepulauan melalui surat 
keputusan (SK) Kepala Badan Nomor : 800/ 
01/SK/Bappeda&Litbang/2018, Tanggal 2 
Januari 2018, tentang Penetapan Tenaga 
Kontrak di lingkungan Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah dan Penelitian 
Pengembangan Kabupaten Banggai 
Kepulauan Tahun Anggaran 2018, ini 
dimaksud dengan tujuan dalam upaya 
peningkatan kualitas pelayanan kepada 
masyarakat serta untuk mengatasi kurangnya 
pegawai negeri sipil (PNS) yang non eselon 
(staf pelaksana) pada kantor Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah dan 
Penelitian Pengembangan Kabupaten Banggai 
Kepulauan dipandang perlu adanya Tenaga  
Kontrak  yang memiliki ketrampilan sesuai 
kebutuhan dan diharapkan kinerja tenaga  
kontrak  ini benar-benar bisa membantu 
dalam meningkatkan pelayanan di instansi itu 
sendiri. 
Kemampuan manusia memanglah 
terbatas dalam segala hal, sehingga dengan 
keterbatasannya ini menyebabkan manusia 
tidak dapat mencapai pemenuhan 
kebutuhannya tanpa melalui kerjasama 
dengan orang lain. Hal ini sesuai pendapat 
Ricard M. Steers (1980:192) yang 
menyatakan bahwa kunci keberhasilan 
organisasi bukan hanya prestasi kerja namun 
adanya kerjasama dalam pencapaian tujuan. 
Setiap orang yang masuk dalam organisasi 
dituntut untuk dapat menyesuaikan diri 
dengan orang lain yang bekerja didalamnya 
maupun dengan pekerjaan dalam organisasi 
tersebut. Jika kemampuan menyesuaikan diri 
tersebut dapat berjalan, maka tujuan 
organisasi dapat tercapai. 
Sasaran dari pengembangan kualitas 
sumber daya pegawai adalah untuk 
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meningkatkan kinerja operasional pegawai 
dalam melaksanakan tugas-tugas 
pemerinthan. Selain itu kualitas sumber daya 
pegawai yang tinggi akan bermuara pada 
lahirnya komitmen yang kuat dalam 
penyelesaian tugas-tugas rutin sesuai 
tanggung jawab dan fungsinya masing-
masing secara lebih efisien, efektif dan 
produktif. 
Richard M. Steers (1980:192) dalam 
mengukur efektivitas kerja pegawai meliputi 
unsur kemampuan menyesuaikan diri, prestasi 
kerja dan kepuasaan kerja. Kepuasan kerja 
menjadi masalah yang cukup menarik dan 
penting, karena terbukti besar manfaatnya 
bagi kepentingan individu, pemerintahan dan 
masyarakat. Bagi individu, penelitian tentang 
sebab-sebab dan sumber-sumber kepuasaan 
kerja memungkinkan timbulnya usaha-usaha 
peningkatan kebagahagiaan hidup mereka. 
Bagi pemerintahan, peneliti mengenai 
kepuasan kerja dilakukan dalam rangka usaha 
peningkatan produksi dan pengurangan biaya 
melalui perbaikan sikap dan tingkah laku 
pegawainya. Selanjutnya, masyarakat tentu 
akan menikmati hasil kapasitas maksimum 
dari industri serta naiknya nilai manusia di 
dalam konteks pekerjaan. 
Berdasarkan uraian tersebut, secara jelas 
dapat dikatakan bahwa dalam perencaan 
pembangunan daerah dan penelitian 
pengembangan kabupaten banggai kepulauan 
tidak terlepas bahkan sangat berhubungan 
dengan pengelolaan sumber daya manusia 
terutama pegawai termasuk tenaga kontrak 
yang berperan didalamnya. Kewenangan yang 
dimiliki oleh daerah begitu luas mulai dari 
perencanaan terhadap kebutuhan pegawai, 
pembinaan tenaga kontrak sampai 
peningkatan kesejahteraan dan pengangkatan 
tenaga kontrak menjadi pegawai tetap atau 
PNS oleh kewenangan daerah. Begitu luasnya 
kewenangan daerah dalam bidang 
pengelolaan sumber daya manusia, maka 
kegiatan penataan sumber daya manusia 
mempunyai peran yang strategik terutama 
dalam rangka mewujudkan tujuan Badan 
Perencaanan Pembangunan daerah dan 
penelitian pengembangan Kabupaten Banggai 
Kepulauan, terutama meningkatkan 
efektivitas tenaga kontrak. Dengan demikian 
bila dalam mendayagunakan sumber daya 
manusia pada organisasi dapat efektiv, 
dimungkinkan akan berdampak terhadap 
keberhasilan organisasi tersebut dalam 
mencapai tujuannya. 
Hasil observasi awal bahwa efektivitas 
tenaga kontrak belum dapat dikatakan efektif 
karena masih ada tenaga kontrak yang belum 
memiliki kemampuan untuk menyesuaikan 
diri dengan lingkungannya sehingga kerja 
sama antara satu dengan yang lain belum 
kelihatan harmonis. Kemudian prestasi kerja 
berdasarkan kecakapan, keahlian belum 
memberikan dampak terhadap kepuasaan 
kerja. Tenaga kontrak belum maksimal diberi 
kesempatan untuk lebih maju kearah yang 
lebih berkualitas. Untuk itu peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Efektivitas Tenaga Kontrak Pada Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah dan 
Penelitian Kabupaten Banggai Kepulauan”. 
Untuk mencakup keseluruhan, faktor-
faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja 
dalam mengukur efektivitas kinerja tenaga 
kontrak di Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah dan Penelitian Pengembangan 
Kabupaten Banggai Kepulauan, penulis 
menggunakan teori menurut Richard M. 
Steers (1980:192), yang meliputi unsur 
kemampuan menyesuaikan diri, prestasi kerja 




Jenis penelitian yang digunakan penulis 
dalam penelitian dengan pendekatan 
kualitatif. penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan 
lain-lain, secara holistik dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
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dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah (Moelong, 2011:6). 
Adapun lokasi penelitian ini 
dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan mulai 
bulan Juli 2018 s/d September 2018 pada 
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
dan Penelitian Pengembangan Kabupaten 
Banggai Kepulauan. 
Penentuan sumber data pada orang yang 
diwawancarai dilakukan secara purposive 
sampling, yaitu dipilih dengan pertimbangan 
dan tujuan tertentu. Artinya peneliti dengan 
sengaja memilih informan yang dianggap 
lebih mengetahui permasalahan yang diteliti. 
Adapun yang menjadi informan dalam 
penelitian ini adalah : a) Sekretaris Bappeda 
dan Litbang, b) Kabid Perencanaan 
infrastruktur dan pengembangan wilayah, c) 
Kasubid perencanaan sosial budaya I, d) 
Kasubid perencanaan social budaya II, e) 
Kasubag kepegawaian dan umum dan f) 
Tenaga kontrak. 
Untuk menjaring data primer dan 
sekunder pada penelitian ini dilakukan teknik 
pengumpulan data dengan wawancara, 
observasi dan dokumentasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Organisasi apapun bentuknya pasti 
mengharapkan pegawai dapat melaksanakan 
tugas dan fungsinya secara efektiv. 
Efektivitas sebuah organisasi bertujuan untuk 
menghasilkan sesuatu yang diharapkan. 
Efektivitas organisasi (Organizational 
effektivitness) dapat dilakukan dengan 
memperhatikan kepuasan, pencapaian visi 
organisasi, pemenuhan aspirasi, 
pengembangan sumber daya manusia 
organisasi dan aspirasi yang dimiliki, serta 
memberikan dampak positif bagi masyarakat. 
Mengacu pada teori Gibson (1987:25) 
mengenai kefektifan, dikatakan bahwa 
kefektivan adalah penilaian yang dibuat 
sehubungan dalam prestasi individu, 
kelompok dan organisasi. Tenaga kontrak 
sebagai individu merupakan pelaku dalam 
efektifitas individu di lingkungan kantor 
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
dan Penelitian Pengembangan Kabupaten 
Banggai Kepulauan. Dalam prespektif 
kefektifan, dibagi dalam tingkatan dan bagian 
yang mendasar adalah kefektifan individu. 
Kefektivan suatu kelompok akan ditentukan 
kefektifan individu dan kefektivan organisasi 
tergantung pada kefektivan kelompok. 
Dengan kata lain, organisasi akan efektif. 
Ricard M. Steers (1980:192) yang 
menyatakan bahwa kunci keberhasilan 
organisasi bukan hanya prestasi kerja namun 
adanya kerjasama dalam pencapain tujuan.  
Berdasarkan uraian diatas Jadi untuk 
mengukur efektifitas tenaga kontrak pada 
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
dan penelitian pengembangan Kabupaten 
Banggai kepulauan meliputi 3 aspek yaitu  
kemampuan menyesuiakan diri, prestasi kerja 
dan kepuasan kerja. 
 
Kemampuan Menyesuaikan Diri 
Kemampuan professional selalu 
dihubungkan dengan tingkat kompetensi 
sumber daya manusia dalam menyelesaikan 
suatu pekerjaan. Adapun pemahaman dan 
penguasaan terhadap tugas yang diberikan 
kepada pegawai khususnya tenaga kontrak di 
lingkungan Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah dan Penelitian Pengembangan 
Kabupaten Banggai Kepulauan merupakan 
wujud dari penilaian terhadap tenaga kontrak 
tersebut. 
Hasil penelitian menunjukan ketidak 
pahaman tenaga kontrak terhadap tugas yang 
diberikan karena latar belakang pendidikan 
tidak sesuai dengan basik ilmu, seperti yang 
dikemukakan oleh Sekretaris Badan Bpk. 
HARYADI YASANO, ST. mengatakan 
bahwa: 
Secara umum tingkat pendidikan tenaga 
kontrak di lingkungan kantor Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah dan 
Penelitian Pengembangan Kabupaten 
Banggai Kepulauan sudah baik yaitu 
sebagian besar sudah berpendidikan S1 
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(strata satu) hanya saja masih ada yang 
berlatar belakang pendidikan sebagai  Guru / 
pengajar (hasil wawancara, tanggal  23 
Agustus  2018). 
Hal senada juga dikemukakan oleh Bpk. 
ADNAN Hi. TASAKA, ST Kepala sub 
bagian umum dan kepegawaian Bappeda dan 
Litbang Kabupaten Banggai Kepulauan, 
mengatakan: 
Bahwa latar belakang pendidikan tenaga 
kontrak pada Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah dan Penelitian 
Pengembangan Kabupaten Banggai 
Kepulauan sudah baik, hal ini dapat dilihat 
dari tingkat pendidikan dari SMA sampai 
dengan S2 /Strata dua (Hasil wawancara, 
tanggal 24 Agustus 2018). 
 
Prestasi Kerja 
Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja 
yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 
tugas – tugas yang dibebankan kepadanya 
yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, 
kesungguhan dan waktu (Hasibuan, 2001:94). 
Adapun indikator-indikator penilaian prestasi 
kerja yaitu : a) ketrampilan, b) kedisplinan, c) 
kepribadian, d) tanggung jawab, e) 
kreativitas. 
Terkait dengan masalah tanggung jawab 
tenaga kontrak terhadap tugas yang diberikan 
pada kantor Bappeda dan Litbang Kabupaten 
Banggai Kepulauan, Bpk GIGIH WIBOWO, 
S.Kep,MMR selaku Kepala Sub Bidang 
Perencanaan Sosial Budaya II mengatakan 
bahwa : 
Masih ada tenaga kontrak yang belum bisa 
memahami bagaimana cara bertanggung 
jawab secara penuh, artinya ada pekerjaan 
yang diberikan tapi tidak tuntas dalam 
menyelesaikan pekerjaan tersebut 
(wawancara, tanggal   7 September 2018). 
Mencermati hasil wawancara tersebut di 
tinjau dari prestasi kerja tenaga kontrak belum 
dikatakan efektif, karena masih ada tenaga 
kontrak yang melaksanakan tugas tidak 
sampai selesai berarti tenaga kontrak tersebut 
tidak bertanggung jawab atas tugas yang 
diberikan. Sebagian besar tenaga kontrak 
sudah memiliki kemampuan dan keahlian 
dalam mengoperasikan komputer, selain itu 
tenaga kontrak memiliki kepribadian yang 
baik, humoris dan menjalin hubungan yang 
baik pula antar sesama tenaga kontrak dan 
para PNS serta menciptakan lingkungan kerja 
yang kondusif pada kantor Bappeda dan 
Litbang Kabupaten Banggai Kepulauan. Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Suprihatiningrum (2012) yang 
menemukan bahwa motivasi, kepuasan kerja, 
tingkat stress, kondisi fisik pekerjaan, system 
kompensasi dan desain pekerjaan 
berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan 




Kepuasan kerja adalah tingkat rasa puas 
individu bahwa mereka mendapat imbalan 
yang setimpal dari bermacam-macam aspek 
situasi pekerjaan dan organisasi tempat 
mereka berada. Adapun indikator-indikator 
penilaian kepuasan kerja yaitu : a) isi 
pekerjaan, b) supervise, c) organisasi dan 
manajemen, d) kesempatan untuk maju, e) 
gaji dan finansial, f) kualitas kerja, g) 
kuantitas kerja. 
Ricky W. Grifin dalam fahmi (2013:68) 
mengemukakan dua kategori dasar dari 
metode pertimbangn. Metode objektif 
menyangkut dengan sejauh mana seseorang 
bias bekerja sesuai dengan kemampuan yang 
dimilikinya. Namun bagi banyak pihak 
metode objektif bias memberikan hasil yang 
tidak begitu akurat atau mengandung bias 
karena bias saja seseorang karyawan memiliki 
kesempatan yang bagus maka ia terlihat 
mampu bekerja dengan sangat baik dan penuh 
semangat, sedangkan ada karyawan yang 
tidak memiliki kesempatan dan ia tidak  bias 
menunjukan kemampuannya secara 
maksimal. Sedangkan metode pertimbangan 
adalah metode penilaian berdasarkan nilai 
rangking yang dimiliki seorang karyawan. 
Sistem penilaian rangking ini dianggap 
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memiliki kelemahan jika seorang karyawan 
ditempatkan dalam kelompok kerja yang 
memiliki rangking yang bagus, maka 
penilaianya akan mempengaruhi posisinya 
sebagai salah satu karyawan yang dianggap 
baik, begitu pula sebaliknya jika seorang 
ditempatkan dalam kelompok dengan ranking 
buruk maka otomatis rangkingnya juga tidak 
bagus. 
Perasaan - pearsaan yang berhubungan 
dengan kepuasan dan ketidakpuasan kerja 
cenderung mencerminkan penaksiran dari 
tenaga kerja tentang pengalaman-pengalaman 
kerja pada waktu sekarang dan lampau 
daripada harapan-harapan untuk masa depan, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
dua unsure penting dalam kepuasan kerja 
yaitu nilai-nilai pekerjaan dan kebutuhan-
kebutuhan dasar. Terkait masalah pekerjaan, 
informan Bpk. MOH. WAHYUDI, ST, M.AP 
kepala bidang Perencanaan Infrastruktur dan 
pengembangan wilayah mengemukakan 
bahwa : 
Saya rasa penugasan managerial oleh 
pimpinan sudah adil, namun tenaga kontrak 
sudah ditugaskan pada masing-masing 
bidang yang telah ditentukan, jadi untuk 
penugasan diberikan berdasarkan prosedur 
dan bidang masing-masing bidang  
(wawancara, tanggal 31 Agustus  2018). 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka 
peneliti menyimpulkan bahwa dalam melihat 
efektivitas Tenaga Kontrak pada Kantor 
Badan Perencanaan Pembangunan 
Perencanaan Daerah dan Penelitian 
Pengembangan Kabupaten Banggai 
Kepulauan belum efektiv, hal ini dikarenakan 
dapat dilihat 3 (tiga) aspek yaitu aspek 
kemampuan menyesuiakan diri, aspek prestasi 
kerja dan aspek kepuasan kerja yang 
dijadikan sebagai indikator dalam penelitian 
ini dianggap masih belum efektiv dikarenakan 
: 
1. Kemampuan menyesuaikan diri 
Tenaga kontrak Badan perencanaan 
pembangunan daerah dan penelitian 
pengembangan Kabupaten Banggai 
kepulauan masih ada yang mempunyai 
latar belakang pendidikan S1 (strata satu) 
sebagai pendidik alias guru mengajar, ini 
jelas tidak sesuai  dengan tupoksi kantor 
Badan perencanaan pembangunan daerah 
dan penelitian pengembangan Kabupaten 
Banggai kepulauan yang terkait dengan 
perencanaan daerah dan ada pula tenaga 
kontrak yang latar pendidikan tingkatan 
SMA sehingga tidak bisa menyesuaikan 
diri dengan lingkungan kerja. 
2. Prestasi Kerja 
Adapun indikator dalam penilaian aspek 
prestasi kerja yaitu ketrampilan, 
kedisplinan, tanggung jawab, kreativitas. 
Secara keseluruhan tenaga kontrak Badan 
perencanaan pembangunan daerah dan 
penelitian pengembangan Kabupaten 
Banggai kepulauan sudah mempunyai 
ketrampilan sesuai dengan masing-masing 
tugas yang di berikan misalnya penguasaan 
komputer. Namun ada beberapa tenaga 
kontrak dilihat aspek tanggung jawab dan 
kreatifitas tidak memenuhi kriteria ini 
dapat dilihat penyelesaian pekerjaan tidak 
sampai selesai. 
3. Kepuasan Kerja 
Kepuasan kerja terhadap tenaga kontrak 
pada Badan perencanaan pembangunan 
daerah dan penelitian pengembangan 
Kabupaten Banggai kepulauan sudah 
cukup baik karena dengan melihat 
besarnya honorarium yang diberikan oleh 
atasan, adapula finansial lainnya misalnya 
diikutkan dalam perjalanan dinas baik 
dalam daerah ataupun luar daerah itupun 
atasan melihat dari kualitas kerja dari 
tenaga kontrak tersebut. 
 
Rekomendasi 
Saran-saran yang yang sifatnya praktis 
lebih ditunjukan kepada stakeholders antara 
lain: 
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a. Tenaga kontrak yang berlatar pendidikan 
S1 (strata satu) sebagai pendidik atau 
pengajar harus bisa menyesuaikan diri 
dengan lingkungan kerja khususnya pada 
kantor Badan perencanaan terkait tugas 
yang diberikan dengan cara bertanya 
kepada sesama tenaga kontrak yang sudah 
menguasai tugas yang diembannya ataupun 
kepada staf PNS terlebih-lebih lagi pada 
atasannya. 
b. Meningkatkan motivasi yang tinggi dalam 
bekerja dalam memperbaiki kualitas kerja 
agar lebih bertanggung jawab terhadap 
pekerjaan yang diberikan dan mengurangi 
tingkat ketergantungan terhadap sesama 
tenaga kontrak ataupun PNS, terlebih-lebih 
lagi pada atasan. 
c. Atasan yang bijak seharusnya mampu 
menggerakkan bawahan dalam 
pelaksanaan pekerjaan dan mampu 
memberikan motivasi, baik dalam 
melaksanakan tugas maupun dalam 
memberikan kesempatan tenaga kontrak 
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
dan Penelitian Pengembangan Kabupaten 
Banggai Kepulauan untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia yaitu 
dengan mengikutsertakan dalam 
pendidikan baik formal ataupun non 
formal seperti pendidikan dan pelatihan 
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